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ABSTRACT

In Indonesia, 73.3% of nurses in care units have poor sleep quality and 26.7%
have good sleep quality, while in non-intensive pediatric wards 27.5% of nurses
have poor sleep quality. Factors that can influence sleep quality include illness,
environment, motivation, exercise and fatigue, psychological stress, and
lifestyle. One of the most influential causes of work stress for nurses is
workload. The large number of demands in carrying out responsibilities while
working can develop work stress in nurses and have an impact on work situations
and concentration in completing work. Knowing the relationship between
workload and work stress on improving the quality of sleep for nurses. The
analysis uses a cross sectional design. The sampling technique uses total
sampling. The majority of nurses had good sleep quality (77.5%), light workload
(47.0%) and no work stress (72.7%). There is a significant relationship between
workload (p value 0.001) and work stress (p value 0.002) with nurses' sleep
quality. There is a relationship between workload and work stress on improving
the quality of nurses’ sleep.

Keywords: Workload, Job stress, Sleep quality, Nursing
ABSTRAK

Di Indonesia, 73,3% perawat di unit perawatan memiliki kualitas tidur yang buruk
dan 26,7% memiliki kualitas tidur yang baik, sedangkan di bangsal anak non-
intensif 27,5% perawat memiliki kualitas tidur yang buruk. Faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas tidur antara lain penyakit, lingkungan, motivasi, olahraga
dan kelelahan, stres psikologis, dan gaya hidup. Salah satu penyebab stress kerja
perawat yang paling mempengaruhi adalah beban kerja. Banyaknya tuntutan
dalam melaksanakan tanggung jawab saat bekerja dapat mengembangkan stres
kerja pada perawat dan berdampak pada situasi kerja serta konsentrasi dalam
menyelesaikan pekerjaan. Mengetahui hubungan beban kerja dan stres kerja
terhadap peningkatan kualitas tidur perawat. Analitik menggunakan rancangan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total Sampling.
Mayoritas perawat dengan kualitas tidur baik (77,5%), beban kerja ringan (47,0%)
dan tidak stress kerja (72,7%). Ada hubungan yang signifikan antara beban kerja
(p value 0,001) dan stres kerja (p value 0,002) dengan kualitas tidur perawat.
Ada hubungan beban kerja dan stres kerja terhadap peningkatan kualitas tidur
perawat.

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kualitas Tidur, Perawat
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PENDAHULUAN

Keperawatan merupakan suatu
profesi yang bersifat humanis dan
berpegang teguh pada standar
pelayanan atau asuhan keperawatan
dengan menggunakan kode etik
keperawatan sebagai pedoman
utama. Perawat mempunyai beban
kerja yang berat sehingga
mengakibatkan menurunnya
kesehatan dirinya, seperti
menurunnya aktivitas sehari-hari,
rasa lelah, dan menurunnya sistem
imun tubuh yang berdampak pada
kualitas tidur dan jumlah pekerjaan
yang dapat memicu stres bagi
perawat karena merasa cemas dan
tertekan akibat hal tersebut
(Agustina, 2022).

Tidur merupakan suatu proses
pemulihan dan pemulihan cadangan
energi dalam tubuh. Pemenuhan
kebutuhan tidur yang cukup akan
membantu mengurangi stres pada
individu. Kurangnya kualitas tidur
dapat mempengaruhi mood dan
tubuh serta menimbulkan efek
psikologis yang negatif (Kemenkes,
2019).

Di Indonesia, 73,3% perawat di
unit perawatan memiliki kualitas
tidur yang buruk dan 26,7% memiliki
kualitas tidur yang baik, sedangkan
di bangsal anak non-intensif 27,5%
perawat memiliki kualitas tidur yang
buruk. Penelitian yang dilakukan
Dimkatni pada  tahun 2020
menemukan bahwa sebanyak 30,3%
perawat memiliki kualitas tidur yang
baik dan 69,7% perawat memiliki
kualitas tidur yang buruk. Akibat
shift kerja yang tidak teratur, pola
tidur perawat sering berubah
sehingga mengakibatkan kelelahan
dalam bekerja (Dimkatni et al.,
2020).

Faktor
mempengaruhi

yang dapat
kualitas tidur
ditunjukkan  pada  kemampuan
seseorang dalam tidur  dan
mendapatkan jumlah istirahat yang
sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini
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dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain  penyakit,
lingkungan, motivasi, olahraga dan
kelelahan, stres psikologis, dan gaya
hidup. Stres merupakan salah satu
penyebab buruknya kualitas tidur
yang seringkali tidak disadari oleh

individu itu sendiri (Saragih &
Darmanik, 2022).
Stres merupakan suatu

gangguan fisik dan mental yang
disebabkan oleh perubahan dan
tuntutan hidup yang dipengaruhi
oleh lingkungan dan penampilan
individu. Stres kerja yang dialami
perawat disebabkan oleh tuntutan
kerja yang berlebihan dan terus

menerus sehingga dapat
mempengaruhi kualitas tidur
perawat. Hal ini dapat
mempengaruhi efisiensi kerja dan
risiko kecelakaan kerja, serta

menurunkan tingkat produksi. Stres
kerja yang tidak dikelola dengan
baik dan efektif akan berdampak
pada individu (Sanger &
Lainsamputty, 2022).

Salah satu penyebab stress
kerja perawat yang paling
mempengaruhi adalah beban kerja,
dimana beban kerja perawat di
rumah sakit meliputi beban kerja
fisik dan mental. Beban kerja
perawat dapat dilihat dari dua sudut
pandang yaitu secara subjektif dan
secara objektif. Beban kerja
subjektif adalah beban kerja yang
dilihat dari sudut pandang atau
persepsi perawat sedangkan beban
kerja objektif merupakan keadaan
yang nyata yang ada dilapangan
(Wahyuningsih et al., 2021).

Banyaknya tuntutan dalam
melaksanakan tanggung jawab saat
bekerja dapat mengembangkan stres
kerja pada perawat dan berdampak
pada situasi kerja serta konsentrasi
dalam menyelesaikan pekerjaan.
Tingkat stres yang dialami perawat
dalam melaksanakan tugas
pekerjaan dapat menimbulkan



Tahun
2025

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 5 NOMOR 4 TAHUN 2025] HAL 1802-1811

perasaan bosan pada pekerjaannya,
penurunan motivasi, absen, maupun
sikap apatis sehingga kinerja
menjadi rendah (Nulia et al., 2021).

Data yang didapatkan dari RS
Anna Medika Bekasi pada bulan April
2024 jumlah perawat dengan jumlah
pasien tidak sebanding. Perawat di
ruang rawat inap dengan
perbandingan 1 dibanding 2 yang
berarti seorang perawat menangani
2 pasien, sehingga perawat memiliki
beban kerja yang lebih tinggi.

Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan di
RS Anna Medika Bekasi, dengan
mewawancarai 4 orang perawat di
ruang rawat inap, perawat tersebut
mengatakan bahwa kualitas tidurnya
sangat buruk dan dia tidak bisa tidur
nyenyak setiap malamnya, selain itu
banyaknya pasien mengakibatkan
beberapa tugas menumpuk. bangun
dan harus segera diselesaikan,
sehingga mempengaruhi kualitas
tidurnya. Rata-rata perawat tidur <7
jam/hari. Dengan bertambah nya
jumlah pasien dan bertambahnya
pekerjaan, seringkali ~ perawat
mempunyai banyak pikiran yang
pada akhirnya menimbulkan stres
kerja pada perawat.

Selain itu didapatkan juga
informasi bahwa perawat vyang
bekerja di ruang rawat inap rata-
rata mengalami stres karena beban
kerja terlalu banyak sehingga
berdampak pada kualitas tidur pada
perawat. Di ruangan lain perawat
juga mengalami stres karena jam
kerja yang berlebihan dalam sehari
dan hubungan perawat dengan
perawat lainnya yang kurang baik
dalam suatu ruangan berdasarkan
fenomena diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudu ”Hubungan beban
kerja dan stres kerja terhadap
peningkatan kualitas  tidur

perawat”.
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KAJIAN PUSTAKA

Beban kerja adalah
sekumpulan atau sejumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh suatu
unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam jangka waktu
tertentu. Beban kerja juga diartikan
sebagai kemampuan tubuh dalam
menerima pekerjaan, dari sudut
pandang ergonomi, setiap beban
kerja yang diterima seseorang harus
sesuai dan seimbang terhadap
kemampuan fisik maupun psikologis
pekerja
yang menerima beban kerja tersebut
(Vanchapo, 2020).

Stres kerja merupakan tekanan
yang dialami oleh setiap orang dalam
menjalani kehidupan kerjanya, stres
sendiri mengandung dua arti yaitu
positif dan negatif tergantung
bagaimana seseorang dapat
mengatasi stres, dalam pandangan
positif secara  psikologis akan
menumbuhkan motivasi dan
semangat kerja sedangkan dalam
makna negatif dapat menurunkan
tingkat kinerja karyawan. Maka
dapat disimpulkan stres bisa
diartikan bahwa tekanan batin,
namun stres kerja adalah rasa
tertekan yang dirasakan oleh
karyawan ketika melakukan
tugasnya (Fardah & Ayuningtias,
2020).

Kualitas tidur yang buruk akan
berdampak kepada masalah
gangguan keseimbangan fisiologi
seseorang dan psikologisnya
(Hablaini et al., 2020). Apabila
seseorang memiliki kualitas tidur
yang baik akan lebih siap untuk
melakukan aktivitas yang
selanjutnya akan dikerjakan (Kezia
Woran, Rina M. Kundre, 2020).
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan adalah Analitik
menggunakan  rancangan  cross

sectional. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh perawat yang
bertugas di ruang rawat inap RS Anna

HASIL PENELITIAN

Medika Bekasi pada bulan Juni 2024
sebanyak 66  orang, teknik
pengambilan sampel adalah total
sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis univariat
dan bivariat dengan uji chi square.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Pada Perawat di RS Anna Medika
Bekasi Tahun 2024 (n = 66)

No Kualitas Tidur Frekuensi %
1. Baik 51 77.3
2. Buruk 15 22.7
Total 66 100.0
Berdasarkan tabel di atas 51 orang (77,3%), dan perawat
dapat diketahui bahwa dari 66 dengan  kualitas  tidur  buruk

responden sebagian besar perawat
dengan kualitas tidur baik sebanyak

sebanyak 15 orang (22,7%).

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Beban Kerja Perawat di RS Anna Medika Bekasi

No Beban Kerja Frekuensi %
1 Ringan 31 47.0
2. Sedang 27 40.9
3 Berat 8 12.1
Total 66 100.0
Berdasarkan tabel di atas beban kerja sedang sebanyak 27
dapat diketahui bahwa dari 66 orang (40,9%), dan responden

responden sebagian besar dengan
beban kerja ringan sebanyak 31
orang (47,0%), responden dengan

dengan beban kerja berat sebanyak
8 orang (12,1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Perawat di RS Anna Medika Bekasi

No Stres Kerja Frekuensi %
1. Tidak stres 48 72.7
2. Sters ringan 14 21.2
3. Stres sedang 4 6.1
Total 66 100.0
Berdasarkan tabel di atas responden yang mengalami stres
dapat diketahui bahwa dari 66 kerja ringan sebanyak 14 orang
responden sebagian besar responden (21,2%), dan responden vyang
tidak mengalami stres kerja mengalami stres kerja sedang
sebanyak 48 orang (72,7%), sebanyak 4 orang (6,1%).
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Tabel 4.Hubungan Beban Kerja Terhadap Kualitas Tidur Perawat di RS Anna
Medika Bekasi

Kualitas Tidur Total P. Value
Beban Kerja Baik Buruk
F % F % F %
Ringan 25 80,6 6 19,4 31 100,0
Sedang 24 88,9 3 11,1 27 100,0 0,0
Berat 2 250 6 750 8 100,0 01
Total 51 77,3 15 22,7 66 100,0

Berdasarkan tabel 4 di atas
dapat diketahui bahwa dari 31
responden dengan beban kerja
ringan sebagian besar dengan
kualitas tidur baik sebanyak 25 orang
(80,6%), dari 27 responden dengan
beban sedang sebagian besar dengan
kualitas tidur baik sebanyak 24 orang
(88,9%), dan dari 8 responden
dengan beban kerja berat sebagian

besar responden dengan kualitas
tidur buruk sebanyak 6 orang
(75,0%). Hasil cross tabulasi antara
variabel beban kerja dengan kualitas
tidur menunjukan hasil uji statistik
Chi-Square diperoleh nilai P.0,001
(P.Value < 0,05) yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan kualitas tidur
perawat.

Tabel 5.Hubungan Stres Kerja Terhadap Kualitas Tidur Perawat di RS Anna
Medika Bekasi

Kualitas Tidur Total P. Value
Stres Kerja Baik Buruk
F % F % F %
Tidak stres 42 87,5 6 12,5 48 100,0
Stres ringan 57,1 6 429 14 100,0 0,0
Stres sedang 1 250 3 750 4 100,0 02
Total 519 77,3 15 22,7 66 100,0
Berdasarkan tabel di atas besar dengan kualitas tidur buruk
dapat diketahui bahwa dari 48 sebanyak 3 orang (75,0%). Hasil cross

responden yang tidak stres sebagian
besar dengan kualitas tidur baik
sebanyak 42 orang (87,5%), dari 14
responden yang mengalami stres
ringan sebagian besar dengan
kualitas tidur baik sebanyak 8 orang
(57,1%), dan dari 4 responden yang
mengalami stres sedang sebagian
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tabulasi antara variabel stres kerja
dengan kualitas tidur menunjukan
hasil uji  statistik  Chi-Square
diperoleh nilai P.0,002 (P.Value <
0,05) yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara stres kerja
dengan kualitas tidur perawat.
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PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur
Perawat

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa atas dapat
diketahui bahwa dari 66 responden
sebagian besar perawat dengan
kualitas tidur baik sebanyak 51 orang
(77,3%), dan perawat dengan
kualitas tidur buruk sebanyak 15
orang (22,7%).

Kualitas tidur merupakan suatu
ukuran seseorang mudah untuk tidur
serta mempertahankan tidur
tersebut, biasanya kualitas tidur
seseorang dapat dilihat dari berapa
lama orang tersebut melakukan
tidur, serta perasaan seseorang
ketika dan sesudah tidur (Kezia
Woran, Rina M. Kundre, 2020).
Kualitas tidur ini dikaitkan dengan
beberapa faktor diantaranya faktor
lingkungan, kehidupan sosial, dan
status kesehatan (Khayat et al.,
2018).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Hanjar Luluk
Wijanarti, (2022) yang menunjukkan
bahwa mayoritas responden dengan
kualitas tidur baik sebanyak 59,1%.
Hasil penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian Sarah K.
Wulandari (2023) yang mengatakan
bahwa sebagian besar responden
dengan kualitas tidur baik (73%).

Menurut asumsi peneliti dari
hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden dengan kualitas tidur
baik, hal ini dikarenakan pola tidur
perawat yang cukup, perawat dapat
tertidur dalam waktu 6-8 jam, dan
tidak terbangun ditengah malam
maka dari itu kualitas tidur perawat
baik. Kualitas tidur yang buruk pada
perawat tidak hanya akan
berdampak pada kesehatan perawat
namun juga dapat mempengaruhi
performa kerja dan keselamatan
pasien. Shift rotasi khususnya yang
dilakukan pada malam hari (shift
malam) memiliki kualitas yang paling
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buruk serta keamanan yang paling
minim, sebagaimana telah
disebutkan pula bahwa devripasi
tidur yang dialami para perawat juga
dapat mempengaruhi kemampuan
untuk menyediakan pelayanan yang
standar bagi para pasien.
Berdasarkan uraian di atas, kualitas
tidur perawat ditentukan oleh beban
kerja ruangan yang ditempatinya
dimana ruangan rawat inap yang
memiliki pasien stabil, cenderung
memiliki kualitas tidur yang lebih
baik dibandingkan ruangan yang
intensif ataupun emergency.

Hubungan Beban Kerja Terhadap
Kualitas Tidur Perawat

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 31 responden
dengan beban kerja ringan sebagian
besar dengan kualitas tidur baik
sebanyak 25 orang (80,6%), dari 27
responden dengan beban sedang
sebagian besar dengan kualitas tidur
baik sebanyak 24 orang (88,9%), dan
dari 8 responden dengan beban kerja
berat sebagian besar responden
dengan  kualitas  tidur  buruk
sebanyak 6 orang (75,0%). Hasil cross
tabulasi antara variabel beban kerja
dengan kualitas tidur menunjukan
hasil uji  statistik  Chi-Square
diperoleh nilai P.0,001 (P.Value <
0,05) yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara beban kerja
dengan kualitas tidur perawat.

Beban kerja adalah
sekumpulan atau sejumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh suatu
unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam jangka waktu
tertentu. Beban kerja juga diartikan
sebagai kemampuan tubuh dalam
menerima pekerjaan, dari sudut
pandang ergonomi, setiap beban
kerja yang diterima seseorang harus
sesuai dan seimbang terhadap
kemampuan fisik maupun psikologis
pekerja yang menerima beban kerja
tersebut (Vanchapo, 2020).
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Krisda Nela
Damayana (2022) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dengan
kualitas tidur (p value = 0.002). Hasil
penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian Chalimatul Khusna
(2023) yang mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
dengan kategori kuat antara kualitas
tidur dengan beban kerja mental (p
value = 0.000).

Menurut asumsi peneliti dari
hasil penelitian yang telah dilakukan
di RS Anna Medika Bekasi didapatkan
hasil bahwa sebagian besar perawat
yang beban kerjanya ringan dengan
kualitas tidur baik dan sebaliknya
perawat dengan beban kerja berat
memiliki kualitas tidur yang buruk.
Hal ini karena adanya berat beban
kerja ini bisa membuat para perawat
mengalami stres, mengalami
kelelahan dan akhirnya berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas tidur
mereka, akibathya  mengalami
gangguan pola tidur. Perawat
mengalami kelelahan akibat terlalu
jauhnya jarak tempat kerja dengan
tempat tinggal mereka.

selain itu adanya peningkatan
pasien setiap harinya. Secara
keperawatan, perawat di
bertanggung jawab untuk dapat
melayani satu pasien, tetapi karena
faktor meningkatnya pasien maka
perawat mengalami beban kerja
dengan menanggung pasien lebih
dari satu. Beban kerja yang di alami
para perawat juga bisa di akibatkan
oleh panjangnya atau lama shif
dalam kerja dan lembur, dimana
lembur di gunakan karena adanya

kekurangan staf maupun
peningkatan pasien secara
mendadak sehingga menyatakan

bahwa beban kerja mempengaruhi
kualitas tidur pada perawat. Hal ini
dibuktikan dengan adanya
penambahan atau meningkatnya
jumlah pasien diruangan sehingga
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membuat kinerja perawat makin
bertambah dan  juga  dapat
meningkatkan tingkat kelelahan,
maka dapat mempengaruhi pola
tidur dan kualitas tidur perawat,
penambahan jam kerja akan
mengurangi jam istirahat perawat
itu sendiri.

Hubungan Stres Kerja Terhadap
Kualitas Tidur Perawat

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 48 responden
yang tidak stres sebagian besar
dengan kualitas tidur baik sebanyak
42 orang (87,5%), dari 14 responden
yang mengalami stres ringan
sebagian besar dengan kualitas tidur
baik sebanyak 8 orang (57,1%), dan
dari 4 responden yang mengalami
stres sedang sebagian besar dengan
kualitas tidur buruk sebanyak 3
orang (75,0%). Hasil cross tabulasi
antara variabel stres kerja dengan
kualitas tidur menunjukan hasil uji
statistik Chi-Square diperoleh nilai
P.0,002 (P.Value < 0,05) yang berarti
ada hubungan yang signifikan antara
stres kerja dengan kualitas tidur
perawat.

Stres kerja merupakan tekanan
yang dialami oleh setiap orang dalam
menjalani kehidupan kerjanya, stres
sendiri mengandung dua arti yaitu
positif dan negatif tergantung
bagaimana seseorang dapat
mengatasi stres, dalam pandangan
positif secara  psikologis akan
menumbuhkan motivasi dan
semangat kerja sedangkan dalam
makna negatif dapat menurunkan

tingkat kinerja karyawan. Maka
dapat disimpulkan stres bisa
diartikan bahwa tekanan batin,
namun stres kerja adalah rasa
tertekan yang dirasakan oleh
karyawan ketika melakukan
tugasnya (Fardah & Ayuningtias,
2020).

Hasil penelitian ini sejalan

dengan hasil penelitian Krisda Nela
Damayana (2022) yang menunjukkan
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bahwa ada hubungan yang signifikan
antara stres kerja dengan kualitas
tidur (p value = 0.000). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian  Vinsensius Apolonaris
Bessie (2021) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat stres
dengan kualitas tidur pada perawat
(p value = 0.000).

Menurut asumsi peneliti dari
hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa perawat
yang tidak mengalami  stres
mayoritas memiliki kualitas tidur
yang baik, perawat dengan stres

kerja ringan mayoritas dengan
kualitas tidur baik dan perawat yang
mengalami stres kerja sedang

dengan kualitas tidur buruk. Hal ini
dikarenakan stres kerja yang dialami
perawat terjadi karena tuntutan
pekerjaan yang berlebihan apabila
hal ini terjadi secara berkelanjutan
dapat mempengaruhi kualitas tidur
perawat.

Perawat yang mengalami stres
kerja kekebalan tubuhnya menurun
dikarenakan turunnya semua kinerja
organ tubuh yang dipengaruhi dan
dikontrol oleh otak. Ketika reseptor
otak mengalami stres hal ini
berakibat pada terganggunya tidur.
Tidur yang baik bermanfaat untuk
kualitas hidup. Jumlah tidur yang
cukup sebelum bekerja sangat
penting untuk meningkatkan kinerja
dan kewaspadaan di tempat kerja.

KESIMPULAN

Distribusi frekuensi sebagian
besar perawat dengan kualitas tidur
baik (77,5%), beban kerja ringan
(47,0%) dan tidak stress kerja
(72,7%). Ada  hubungan yang
signifikan antara beban kerja dengan
kualitas tidur perawat (p value
0,001). Ada  hubungan vyang
signifikan antara stres kerja dengan
kualitas tidur perawat (p value
0,002).
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